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Siaran Pers

Peluncuran Film Dokumenter 17 Sweet Letters:
Benarkah Kawasan Konservasi Terkonservasi?

Cali, Kolombia— 31 Oktober 2024 — Film dokumenter baru, “17 Sweet Letters”atau “17 Surat
Cinta”, mengajak penonton menjelajahi sisi lain dari perlindungan lingkungan di Indonesia dan
mempertanyakan efisiensi penetapan wilayah konservasi dalam menjaga ekosistem dan
keanekaragaman hayatinya dari ancaman deforestasi. Pemutaran perdana filim ini
berlangsung pada Kamis, 31 Oktober 2024 di Cali, Kolombia yang menjadi lokasi pertemuan
ke-16 Konferensi Para Pihak Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang
Keanekaragaman Hayati (COP 16 to the Convention on Biological Diversity). Dokumenter ini
dibuat oleh Ekspedisi Indonesia Baru yang bekerja sama dengan berbagai organisasi
lingkungan seperti Auriga Nusantara, Forest Watch Indonesia, Yayasan HAKA, Greenpeace
Indonesia dan Pusaka Bentala Rakyat.

17 Surat Cinta mengangkat kisah nyata perjuangan masyarakat sipil yang telah mengirimkan
17 surat dan laporan kepada otoritas terkait, terutama Kementerian Kehutanan Republik
Indonesia, melaporkan deforestasi ilegal yang terus berlangsung di Suaka Margasatwa (SM)
Rawa Singkil, Aceh. Wilayah ini merupakan hutan gambut yang menjadi bagian dari Kawasan
Ekosistem Leuser serta satu-satunya ekosistem yang dihuni secara bersama oleh megafauna
badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), gajah (Elephas maximus sumatrensis), harimau
(Panthera tigris sumatrae) dan orangutan sumatera (Pongo abelii).

Meski suaka margasatwa tergolong area paling diproteksi, nyatanya aktivitas pengrusakan
hutan di SM Rawa Singkil masih terus terjadi. Film ini juga mengangkat permasalahan besar
yang terjadi di SM Rawa Singkil seperti ekspansi perkebunan sawit ilegal untuk memasok
berbagai perusahaan besar. Farwiza Farhan, Direktur Yayasan HAkA mengungkapkan
kekhawatirannya terhadap aktivitas ilegal tersebut yang mencerminkan lemahnya penegakan
hukum di wilayah yang dianggap “suci” bagi konservasi ekosistem dan keanekaragaman
hayati. “Jika perusakan ini terus dibiarkan, kita tidak hanya kehilangan ekosistem kritis, tetapi
juga mengancam keberlanjutan hidup masyarakat setempat yang bergantung pada hutan ini,”
ujar Farwiza Farhan, Direktur Yayasan HAKA.
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Konversi hutan menjadi kebun sawit di SM Rawa Singkil. Foto: Februari 2024 oleh Auriga
Nusantara/Fajar Simanjuntak

Tragedi deforestasi di SM Rawa Singkil ini menguatkan temuan National History Museum
perihal meningkatnya penurunan keutuhan kawasan konservasi (biodiversity intactness) di
dunia. Banyak bukti telah menunjukkan bahwa pengelolaan kawasan konservasi oleh
pemerintah tidak berarti lebih baik bagi keragaman hayati, untuk itu pemerintah Indonesia
perlu mendorong dan merekognisi wilayah yang telah dikonservasi oleh masyarakat adat dan
komunitas lokal yang telah lama terbukti lebih efisien dalam mengkonservasi
keanekaragaman hayati.

“Kasus yang diangkat dalam film ini bukan hanya soal perusakan hutan, tapi juga bentuk
pengabaian hak masyarakat adat dan kerusakan ekosistem penting. 17 Surat Cinta menjadi
pengingat bagi kita semua bahwa janji perlindungan hutan harus diwujudkan dalam tindakan
nyata, bukan sekadar slogan,” kata Mufti Barri dari Forest Watch Indonesia.

Hal ini terlihat di Taman Nasional Tesso Nilo, Riau. Analisis Auriga Nusantara menunjukkan
terjadinya deforestasi seluas 59.603 hektare, atau 73% dari luas kawasan, di kawasan ini
justru setelah ditunjuk sebagai taman nasional pada 2004. Demikian juga di SM Dangku,
Sumatera Selatan, yang hanya menyisakan 23% hutan alam dari luas kawasan 48.009
hektare.


https://www.nhm.ac.uk/content/dam/nhmwww/our-science/services/data/biodiversity-intactness-index/policy/30by30/towards-30by30-balancing-nature-and-people.pdf
https://www.theguardian.com/environment/2024/oct/24/biodiversity-declining-even-faster-in-protected-areas-scientists-warn-cop16-30x30-conservation-target
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Deforestasi 2023 kawasan konservasi (12.612 ha)

_ 6—CAPegunungan
Tamrau Selatan

7] 4ha
9—TN Gunung Leuser 4“8';;“ 1-SMPegunungan
332 ha & ha 8—TN Lore Lindu Joyawijaya
481 ra 1.591 ha
7—TN Tesso Nilo
471 ha
5—TN Kerinci Seblat
Deforestasi 793
terjadi di 142 unit:
Kawasan Konservasi Jumlah Luas i .
Taman nasional 31 4.267 10—CA Faruhumpenai 3—SM Mamberamo Foja - 4—SM Pulau Dolok
Ccagar alam 45 3.035 306 +ha 1.033ha 825+ha
Suaka mcrgoso(wa 26 4.342
Taman buru 3 29 2—TN Lorentz
Taman hutan raya n 331 lo284hd

Taman wisata alam 15 _ 1e
Lainnya n 435
Total 142 12.612
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Dalam dua tahun terakhir, deforestasi Indonesia kembali meningkat, termasuk di wilayah
konservasi yang di tahun 2023 sendiri mencapai 12.612 hektare. Peningkatan laju deforestasi
ini sebagian besar dikarenakan oleh izin konversi yang terus diterbitkan sebagaimana
perluasan Hutan Tanaman Industri di Kalimantan, dan proyek strategis nasional, seperti
proyek food and energy estate seluas 2 juta hektare di Papua Selatan.

“Film ini mengekspos bagaimana perusakan hutan terjadi secara sistematis, bahkan di
kawasan yang secara hukum seharusnya terlindungi. Ini adalah seruan untuk pemerintah
Indonesia agar benar-benar menghentikan deforestasi dan melindungi kawasan konservasi,”
ujar Arie Rompas, Team Leader Forest Campaigner dari Greenpeace. la juga menekankan
bagaimana film 17 Surat Cinta ini ditujukan untuk menuntut keseriusan para pihak untuk
menghentikan deforestasi di Indonesia, terutama di dalam kawasan konservasi.

Timer Manurung, Chairman dari Auriga Nusantara, mengungkapkan penyesalannya terhadap
deforestasi yang terus terjadi di kawasan konservasi mengingat kawasan konservasi tidak
hanya telah memiliki unit pengelola spesifik seperti Balai Taman Nasional dan Balai
Konservasi Sumber Daya Alam, kawasan konservasi juga diproteksi oleh undang-undang
spesifik dengan seperangkat peraturan pelaksananya. “Bila di kawasan konservasi saja
deforestasi leluasa terjadi, nasib hutan alam dan keragaman hayati di kawasan hutan lainnya
tentu menjadi pertanyaan besar. Padahal, 72,6 juta hektare (81%) hutan alam Indonesia
berada di luar kawasan konservasi,“ pungkas Timer Manurung.

Narahubung:

Ekspedisi Indonesia Baru: +62 821 3927 3767
HAKA Foundation: info@haka.or.id
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